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                                     BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga matahari berupa 28 spesies 

serangga pengunjung yang secara keseluruhan tergolong ke dalam 21 genus, 

12 familia dan 5 ordo; dengan perbandingan jenis spesies yang paling 

dominan berasal dari ordo Hymenoptera  yaitu 12 spesies, kemudian disusul 

oleh ordo Lepidoptera sebanyak 11 spesies, ordo Diptera sebanyak 3 spesies 

serta ordo Orthoptera dan Blattodea masing–masing 1 spesies. 

2. Aktivitas serangga pengunjung bunga matahari.  

a. Aktivitas serangga pengunjung yang kehadirannya mengambil nektar dan 

serbuk sari, sebagian besar di ketahui berasal dari genus Amegilla, 

Xylocopa, Ceratina, Apis, Trigona, Megachile dan kelompok ordo 

Diptera. 

b. Aktivitas serangga pengunjung yang kehadirannya mengambil nektar 

saja, diketahui berasal genus Thyreus, Allorhynchium serta kelompok 

ordo Lepidoptera yang terdiri dari familia Hesperidae, Pieridae, 

Nymphalidae, Erebidae dan Hyblaeidea. 

c. Aktivitas serangga pengunjung yang kehadirannya mengambil serbuk 

sari saja, diketahui berasal genus Tettigona dan Blatella.
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B. SARAN 
 
1. Di Indonesia, penelitian yang mengkaji tentang tingkat keanekaragaman 

serangga pengunjung bunga matahari masih sangatlah minim, sehingga 

perlu dikaji (disempurnakan) lebih dalam lagi terhadap berbagai jenis 

varietas dalam waktu yang lebih lama. Baik varietas penghasil minyak, 

varietas bahan makanan (kuaci), varietas pakan ternak dan bunga potong 

guna mengetahui tingkat perbedaan data keanekaragaman jenis serangga 

pengunjung di setiap jenis varietasnya. 

2. Penelitian mengenai keanekaragaman serangga pengunjung bunga matahari 

pada periode malam hari (Nocturnal) juga minim dilakukan, maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian berkelanjutan untuk mengetahui perubahan 

struktur keanekaragaman serangga pengunjung antara periode diurnal dan 

nocturnal. 

3. Munculnya berbagai penyakit tanaman terutama busuk batang pada waktu 

memasuki musim penghujan, akan memiliki kendala tersendiri selama 

melakukan proses budidaya tanaman bunga matahari. Mengingat, penyakit 

busuk batang merupakan jenis kendala yang cukup serius, karena proses 

infeksi yang dialami dapat berlangsung secara singkat. Sehingga untuk 

meminimalisir hal tersebut, maka setidaknya perlu dilakukan penelitian 

yang mengkaji tentang aspek penyebab munculnya penyakit tanaman 

tersebut.
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